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Abstrak: Artikel ini menyajikan hasil kajian sistematik tentang beberapa artikel yang diterbitkan antara tahun 2019 dan
2024, secara khusus meneliti hal-hal yang berpengaruh kepada komitmen karier individu. Artikel ini menggunakan
metode Kajian Pustaka Sistematis (Systematic Literature Review / SLR) dengan tujuan untuk mendapatkan penjelasan faktor
secara mendetail yang berpengaruh kepada komitmen Kkarier individu. Dengan berbagai sumber yang diseleksi
menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analysis (PRISMA), sejumlah 8 (delapan) artikel
yang terpilih kemudian dianalisis. Hasil analisis dari 8 (delapan) artikel tersebut menyimpulkan bahwa terdapat 6 (enam)
faktor yang dapat mempengaruhi komitmen karier individu, antara lain kepuasan karier, kesesuaian karier (person job fit),
kepedulian karier, otonomi kerja (job autonomy), keseimbangan hidup bekerja (work-life balance) dan beban kerja, serta
kebijakan di tempat bekerja. Keenam faktor tersebut dijelaskan secara spesifik. Dengan adanya keenam faktor yang
berpengaruh kepada komitmen Kkarier, individu sebagai pekerja kemudian dapat menilai bagaimana tingkat komitmen
kariernya, dilihat dari keenam faktor yang telah atau belum dicapai individu tersebut.

Kata kunci: Komitmen Karier, Faktor Pengaruh, Individu, Pekerja

DOIL: Abstract: This article presents the result of systematic review of the articles published
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commitment. This article applies the Systematic Literature Review (SLR) method, with the
aim of finding detailed explanation of factors that influence individual career commitment.
With the selected sources using Preferred Reporting Items for Systematic Revies and Meta-

Received: 04-03-2024 analysis (PRISMA), a total of 8 (eight) selected articles then were analyzed. The results of
Accepted: 18-04-2024 the analysis of these 8 (eight) articles concluded that there were 6 (six) factors which could
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six) factors are explained specifically. With the 6 (six) factors that influence career
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Pendahuluan

Banyak individu belum memahami betapa pentingnya mengembangkan potensi
yang dimiliki agar dapat mempertahankan pekerjaan yang telah dipilihnya, dimana potensi
ini juga perlu diperkuat dengan ada komitmen karier pada individu untuk dapat
mempertahankan suatu pekerjaan, sehingga individu dapat memberikan keyakinan
kepada orang lain atau tempat bekerja bahwa dirinya memiliki potensi dan kinerja yang
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baik dalam rangka memberikan keuntungan pada tempat bekerja tersebut. Menurut Ching
dan Kee (Liona & Jannah, 2022), individu memiliki kegigihan dan dapat memberikan
seluruh usaha terbaiknya untuk memenuhi tujuan karier demi kemajuan dari individu itu
sendiri, yang dalam hal ini komitmen karier memiliki sifat yang individualis. Komitmen
berasal dari kata latin “commiter” yang berarti menggabungkan, menyatukan,
mempercayai, dan mengerjakan. Artiana (Baihaqi & Kristanto, 2020) mengemukakan arti
komitmen sebagai ikrar atau ikatan individu pada tindakan yang berhubungan dengan
perilaku, yang dapat membuat individu termotivasi untuk bertindak lebih jauh karena sifat
ikatan tersebut. Selain itu, karir diartikan sebagai suatu pencapaian seseorang yang telah
dilalui untuk meraih tujuan profesional, atau lebih spesifik Rivai (Mahendra, 2017)
menjelaskan bahwa karir adalah seluruh posisi kerja yang dijabat selama siklus kehidupan
pekerjaan individu. Individu yang memiliki komitmen dalam kariernya akan menunjukkan
pengembangan tujuan karier pribadi, keterikatan, identifikasi, dan juga keterlibatan dalam
tujuan karier tersebut (Colarelli & Bishop, 1990).

Istilah komitmen karier jarang terdengar oleh banyak individu, bahkan seringkali
individu tidak menyadari apakah ia telah berkomitmen dalam kariernya. Maka dari itu,
komitmen karier perlu dibahas agar individu dapat mengetahui sejauh mana dirinya sudah
dapat berkomitmen dengan kariernya, dengan membahas faktor-faktor yang berpengaruh
kepada komitmen karir secara rinci. Hal ini diperlukan oleh setiap individu agar kinerja
yang dimilikinya dapat dikembangkan lebih mendalam karena individu sudah dapat
berkomitmen dalam kariernya. Penelitian tentang komitmen karier lebih banyak yang
membahas dan mengacu pada hubungan korelasional antara komitmen karier dengan
variabel lainnya, namun sejauh ini jarang ada yang meneliti gabungan dari faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi komitmen karier secara terperinci. Selain itu, dari tiga puluh
sumber yang telah diperoleh dan dianalisis, peneliti belum menemukan secara jelas dan
menyeluruh mengenai hal-hal spesifik apa yang dapat mempengaruhi komitmen karier.
Colarelli, Bishop, Gottfredson, Spector, Frese, Parasuraman et al., Sloan, Artiana, Handoko,
serta Guspa dalam penelitiannya masing-masing (Colarelli & Bishop, 1990; Hutomo, 2016;
Handoko, 2018; Guspa, 2023) menjelaskan bahwa komitmen karier dipengaruhi oleh faktor
karakteristik individu sebagai pekerja (demografi seperti usia dan jenis kelamin, locus of
control, pengelaman sosialisasi) dan karakteristik situasi pekerja (mentor, ambiguitan peran,
konflik peran and antarperan, keadaan dalam pekerjaan) secara umum, sedangkan peneliti
perlu membedah faktor-faktor secara rinci yang dapat mempengaruhi komitmen karier
pada individu. Hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tekait dengan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi komitmen karier dengan terspesifikasi, seperti yang akan
dibahas pada kajian sistematik ini yaitu: (1) adanya kepuasaan karier, (2) person job fit, (3)
kepedulian karier, (4) job autonomy (otonomi kerja), (5) work-life balance dan beban kerja, dan
(7) kebijakan di tempat kerja. Oleh karena itu, kajian sistematik ini bertujuan untuk
mendapatkan penjelasan faktor secara mendetail yang berpengaruh kepada komitmen
karier individu, yang memuat 7 faktor yang telah disebutkan di atas.

Metode

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp



Jurnal Psikologi Volume: 1, Nomor 3, 2024 3of11

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
(SLR) atau Kajian Pustaka Sistematis, dalam mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan
menafsirkan hasil penelitian yang tersedia dalam topik komitmen karier ini. Dalam mencari
sumber-sumber hasil penelitian tentang komitmen Kkarier, peneliti menggunakan alat
pencari artikel Research Rabbit dan beberapa pangkalan data (database) berikut: (1) Google
Scholar, (2) SINTA, (3) Sage Journals, (4) Garuda, (5) Wiley Online Library, (6) Academic Open
Access Publishing, dan (7) Emerald Publishing. Laman-laman tersebut digunakan karena
kemudahan dalam mengakses berbagai sumber, yang diawali dengan mencari dan
mengumpulkan sumber di laman Research Rabbit serta Google Scholar, kemudian dilanjutkan
dengan melihat pangkalan data yang menaungi masing-masing sumber. Pencarian sumber
di kedua laman tersebut menggunakan kata kunci “komitmen karier” dan “career
commitment”. Mengingat komitmen karier ternyata sama dengan komitmen organisasi,
peneliti akhirnya juga menggunakan kata kunci “komitmen organisasi”. Dari pencarian
sumber tersebut, peneliti memperoleh total 30 sumber bacaan di antaranya 24 sumber
berbahasa Indonesia dan 6 sumber internasional berbahasa Inggris dengan kurun waktu
terbit tahun 1990 sampai 2023.

Peneliti kemudian menentukan tiga kriteria utama dalam pemilihan sumber, dengan
menggunakan panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analysis
(PRISMA) meliputi: (1) mendefinisikan topik dan kriteria, (2) menentukan sumber
informasi, (3) memilih literatur yang relevan, (4) mengumpulkan artikel, dan (5)
menganalisis artikel (PRISMA, 2020). Tiga kriteria utama tersebut yaitu (1) Sumber
termasuk ke dalam artikel yang diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2019-
2024), yang mana isi artikel diharapkan masih relevan dan memiliki keterbaruan dalam
melihat faktor-faktor yang berpengaruh kepada komitmen karier individu, (2) Desain
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel penelitian individu yang
telah bekerja, dan (3) Komitmen karier sebagai variabel dependen (terikat), dengan alasan
komitmen karier dipengaruhi oleh beragam faktor yang dilihat dari variabel independen
(bebas) dalam artikel. Dari kriteria pertama, sejumlah 9 sumber dieliminasi oleh karena
tahun terbit melebihi kurun waktu 5 tahun terakhir, sehingga total sumber yang dapat
digunakan adalah 21 sumber. Lalu dari kriteria kedua, 2 sumber dieliminasi karena salah
satu sumber menggunakan pendekatan di luar kuantitatif dan salah satu sumber memiliki
sampel bukan pekerja, sehingga tersisa 19 sumber. Terakhir, dari kriteria ketiga, sejumlah
11 sumber dieliminasi karena komitmen karier bukan sebagai variabel terikat, sehingga
total final yang dapat digunakan yaitu 8 sumber. Proses pemilihan sumber dengan PRISMA
divisualisasikan pada Diagram 1. Analisa terhadap sumber bacaan dilakukan dengan tahap
(1) membaca sumber bacaan dan memahami setiap isi bacaan, (2) meringkas dalam bentuk
matriks, (3) menganalisis konsep-konsep apa saja yang dijelaskan di setiap sumber, yang
kemudian konsep-konsep tersebut dikonversi dalam bentuk deskripsi secara terstruktur.
Dari konsep-konsep yang diperoleh, pertanyaan penelitian (Research Question) yang
digunakan dalam kajian sistematik ini yaitu “Apa sajakah faktor-faktor yang berpengaruh
kepada komitmen karier?” Pertanyaan tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut pada
temuan dan pembahasan.
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30 artikel berdasarkan hasil pencarian di laman
Research Rabbit, dengan pangkalan data: Google
Scholar (21); Sinta (2); Sage Journals (Z); Garuda (1);
Wilay Online Library (2); Acadermic Open Access
Fuklishing (1); Emerald Publishing (1)
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Gambar 1. Proses seleksi sumber dengan PRISMA

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis ketiga puluh sumber bacaan, beragam faktor yang
mempengaruhi komitmen karier individu yakni kepuasan karier, person job fit, kepedulian
karier, job autonomy, work-life balance dan beban kerja, serta kebijakan di tempat bekerja.
Ringkasan isi dari setiap sumber bacaan dijelaskan pada Tabel 1.

Hasil analisis artikel mengenai faktor yang berpengaruh kepada komitmen karier ini
meliputi kepuasan karier (Kurniawati & Mistar, 2019), person job fit atau keseuaian karier
(Noerchoidah, Ariprabowo, Nurdina, & Alfia, 2023), kepedulian karier (Baihaqi &
Kristanto, 2020), job autonomy atau otonomi kerja (Chang, Rui, & Wu, 2021) work-life balance
atau keseimbangan karier dan beban kerja (Poulose & Dhal, 2020), dan kebijakan di tempat
bekerja (Febriansah, 2019; Lina & Hendy, 2022; Guspa, 2023)

Tabel 1. Ringkasan Tabel

Metod
. . Tempat Jenis etode .
Peneliti Tujuan o L. Sampel Pengumpulan Hasil
Penelitian Penelitian
Data
Baihaqi, I, & Kristanto, R. S.
(2020). Pengaruh Nilai Kerja, Mengetahui
Kecerdasan Emosional dan pengaruh nilai Individu an saneat
\%

Work Life Balance terhadap kerja, kecerdasan . yang . &

K . . R L. 150 orang X peduli terhadap kariernya
Komitmen Karier (Studi emosional, dan Semarang Kuantitatif iy Kuesioner d K
Kasus pada Generasi Y Kota work life balance generast ;:)enk erl{t{i dalam k a' an
Semarang). ECONBANK: terhadap CrROMITmen datam ariet-

Journal of Economics and komitmen karier

Banking 2 (2), 109-120.
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T ¢ Jeni Metode
empa enis
Peneliti Tujuan P .. Sampel Pengumpulan Hasil
Penelitian Penelitian
Data
. 30 insinyur
Chang, P.-C., Rui, H., & Wu, R&D di 25
i
T. (2021). Job Autonomy and Mengetahui . .
. . perusahaan . Komitmen karier
Career Commitment; A pengaruh otonomi Guangdong, Kuantitatif teknologi Survei dan dipengaruhi oleh otonomi
i i i i
Moderated Mediation Model kerja terhadap Tiongkok u R . g Kuesioner p. garu
K g ; tinggi di kerja.
of Job Crafting and Sense of komitmen karier Guangdong
. u ,
Calling. Sage Open, 11(1). Tiongkok
Mengetahui
h
Febriansah, R. E. (2019). pengarit .
perencanaan karier Individu dapat
Pengaruh Perencanaan . .
X . terhadap 37 berkomitmen pada karier
Karier Terhadap Komitmen i R . .
. i komitmen karier karyawan ketika ~mereka melihat
Karier dan Kepuasan Karier PT Telkom
K dan kepuasan . o personal . bahwa perusahaan
melalui Pengembangan i Bali dan Nusa Kuantitatif o Kuesioner X o .
. . . karier dengan Divisi memberikan jenjang karier
Karier sebagai Variabel Tenggara . )
. pengembangan Bussiness yang baik dan membantu
Intervening. [BMP (Jurnal ; . . .
Bisnis. Manai D karier sebagai Service mereka dalam konseling
sts, angjemen L variabel perencanaan karier.
Perbankan), 5(1), 8-14. . .
intervening
Faktor  eksternal yang
mempengaruhi komitmen
karier yaitu kebijakan
intah terkait statu
Guspa, A., & Yusra, Z. (2023).  Melihat dampak pemeniiiat ferkall status
. ) kepegawaian yakni Guru
Dampak Demografi dan demografi dan . .
. i Universitas o 118 guru Honorer dan Guru PNS
Status Kepegawaian status kepegawaian . Kuantitatif > . . K
. . Negeri tersertifikasi Kuesioner yang belum diselesaikan
terhadap Komitmen Karier terhadap . .
. . . Padang profesi oleh pemerintah selaku
pada Profesi Guru. Jurnal komitmen karier bil kebiiakar i
RAP UNP, 14(1), 39-48. pada profesi guru pengambil kebijakan juga
menjadi  variabel yang
sangat memungkinkan
mempengaruhi komitmen
karier.
Faktor kurangnya
komitmen karier:
1. Penempatan
pegawai tidak pada posisi
yang tepat.
2. Penempatan
tidak sesuai dengan
Kurniawati, E., & Mistar. Mengetahui pendld?l;ant minat,  dan
(2019). Pengaruh Iklim Kerja pengaruh iklim prestasi kerja.
. . 3. Kurang
dan Pengembangan Karier kerja dan . L
terhadan Komit Kari b dilaksanakan pendidikan
erhada mitmen Karier engembangan . .
p oo . p .g & Kantor BKD Kuantitatif dan pelatihan pegawai.
dengan Kepuasan Kerja karier terhadap . .
bagal el . Komi Kari Kabupaten (Asosiatif 43 PNS Kuesioner 4. Pengembangan
sebagai Variabel Intervening omitmen karier, Bima Kausal) karier belum merata di

pada Kantor BKD Kabupaten
Bima. Prosiding Seminar
Nasional Multidisiplin Ilmu
Universitas Asahan ke-3.

dengan kepuasan
kerja sebagai
variabel
intervening

setiap pegawai.

5. Promosi jabatan
seringkali tidak
berdasarkan  kompetensi

dan prestasi kerja.
Hubungan komitmen
karier dengan kepuasan
karier : Semakin pegawai
mengalami kepuasan

karier, semakin pegawai
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T ¢ Jeni Metode
empa enis
Peneliti Tujuan P .. Sampel Pengumpulan Hasil
Penelitian Penelitian
Data
dapat berkomitmen dalam
Kkarier.
Pengembangan karier kerja
yang tinggi di lingkungan
pekerjaan dapat
Mengetahui dan menin-gka.tkan 11<<omitmen
Lina, L., & Hendy, H. (2022). menganalisis organisast aryawan.
. i K Semakin banyak
Pengaruh Lingkungan Kerja ~ secara parsial dan . .
. . pengembangan karier di
dan Pengembangan Karier simultan pengaruh . .
K K . . lingkungan kerja, maka
terhadap Komitmen lingkungan kerja PT Tiga Raksa o 128 . . .
o . Kuantitatif Kuesioner komitmen organisasi
Organisasi Pada PT. dan Satira karyawan .
. . karyawan akan semakin
Tigaraksa Satria. Jesya (Jurnal pengembangan LT .
. . ) tinggi pula. Sebaliknya,
Ekonomi dan Ekonomi karir terhadap . b
. K semakin sedikit
Syariah), 5(1), 987-994. komitmen i .
.. pengembangan karier di
organisasi . .
lingkungan kerja,
komitmen organisasi
karyawan juga semakin
rendah.
M tahui
Noerchoidah, Ariprabowo, eenge a }1: !
ngar
T., Nurdina, & Alfia, N. ki sega u Faktor yang
uaian
(2023). Person Job Fit dan individu dal 158 dosen mempengaruhi komitmen
indivi m
Komitmen Karier: Peran V udaia o perguruan . karier yaitu kesesuaian
. . pekerjaan (person Surabaya Kuantitatif oo Kuesioner . o
Keterlibatan Kerja. iob fit) terhad tinggi tujuan, nilai, dan tuntutan
T
BALANCE: Economic, J . @ ép swasta dalam pekerjaan (person job
. komitmen karier, .
Business, Management and fit).
Accounting Journal, 76-85 dengan adanya
g ’ ) keterlibatan kerja
Poulose, S., & Dhal, M. Faktor yang
(2020). Role of perceived mempengaruhi komitmen
work-life balance between Mengetahui peran Negara Kuantitatif 819 aparat karir yaitu keseimbangan
uantita
work overload and career keseimbangan bagian barat s D penegak Kuesioner hidup bekerja  dengan
urvei
commitment. Journal of hidup bekerja daya India hukum dukungan pekerjaan dan

Managerial Psychology Vol. 35
No. 3, 169-183.

keluarga, serta beban kerja
individu dalam pekerjaan

Kepuasan Karier

Faktor kepuasan karier merupakan salah satu fokus dari temuan kajian sistematik

ini. Penelitian dari Kurniawati dan Mistar (2019) yang membahas pengaruh iklim kerja dan

pengembangan karier terhadap komitmen karier sebagai kepuasan karier sebagai variabel

pemediasi, disampaikan bahwa kepuasan karier berhubungan erat dengan tingkat

komitmen individu dalam kariernya. Semakin individu mengalami kepuasan karier, maka

semakin individu dapat berkomitmen dalam karier. Sebaliknya, individu yang kurang

mengalami kepuasan karier akan mengalami kurangnya komitmen karier pula. Kurangnya

komitmen karier dalam diri individu dapat dipengaruhi oleh (1) penempatan individu

tidak pada posisi yang tepat, (2) penempatan individu tidak sesuai dengan pendidikan,

minat, dan prestasi kerja, (3) kurang dilaksanakan pendidikan dan pelatihan untuk

individu, (4) pengembangan karier belum merata di setiap individu, dan (5) promosi

jabatan seringkali tidak berdasarkan kompetensi dan prestasi kerja individu. Dengan
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adanya penyebab-penyebab negatif tersebut, kepuasan karier kurang (bahkan tidak)
diarasakan oleh individu, sehingga komitmen karier juga akan berkurang.

Person Job Fit

Faktor person job fit dalam komitmen karier ini juga merupakan hasil temuan kajian
sistematik ini, dalam penelitian tentang person job fit dan komitmen karier dengan peran
keterlibatan kerja sebagai variabel pemediasi (Noerchoidah, Ariprabowo, Nurdina, & Alfia,
2023). Menurut penelitian tersebut, komitmen karier dipengaruhi oleh kesesuaian tujuan,
nilai, dan tuntutan dalam pekerjaan, serta pengalaman kerja yang dimiliki, atau secara
keseluruhan dipengaruhi oleh person job fit. Adanya kesesuaian karier yang dimilki oleh
individu, membuat individu dapat lebih lama bertahan yang mana hal tersebut
berhubungan dengan tingginya komitmen karier invididu. Sebaliknya, bila individu tidak
memiliki kesesuaian dalam kariernya, baik itu kesesuaian dengan tujuan, nilai, tuntutan
dalam pekerjaan, ataupun pengalaman kerja yang dimilikinya, individu berkemungkinan
besar untuk memiliki komitmen karier yang rendah, yang hal ini dapat dilihat dari
kurangnya jangka waktu untuk bertahan di tempat ia bekerja. Pergantian di dalam tempat
kerja tersebut pun menjadi lebih tinggi. Penelitian tersebut membahas tentang salah satu
konsep dalam dunia karier yaitu model Person-environment Theory, dimana organisasi
(tempat bekerja) akan mempekerjakan dan memilih individu dengan karakteristik maupun
atribut yang memungkinkan individu menyesuaikan diri dengan organisasi tersebut.
Penyesuaian dalam diri individu terhadap organisasi (tempat bekerja) memiliki dampak
positif yakni (1) menghasilkan kinerja produktivitas, (2) mengelola stres atau tekanan, (3)
menimbulkan kepuasan, (4) adanya perputaran, dan (5) menghasilkan komitmen karier
yang signifikan.

Kepedulian Karier

Kepedulian karier termasuk ke dalam faktor yang berpengaruh kepada komitmen
karier. Penelitian dari Baihaqi dan Kristanto (2020) membahas tentang pengaruh nilai kerja,
kecerdasan emosional, dan work-life balance terhadap komitmen karier, yang mana
diperoleh penjelasan bahwa individu yang sangat peduli terhadap kariernya akan lebih
dapat berkomitmen dalam karier. Sebaliknya, individu yang bersikap kurang peduli
terhadap kariernya berkemungkinan besar untuk memiliki komitmen karier yang rendah.
Kepedulian individu dalam kariernya dapat disalurkan melalui eksplorasi karier dan
efikasi diri dalam penentuan karier, serta motivasi diri dalam karier. Selain itu, Baihaqi dan
Kristanto (2020) juga mengaitkan kepedulian karier dengan nilai kerja, kecerdasan
emosional dalam bekerja, dan work-life balance. Nilai kerja dapat membuat individu
termotivasi dalam bekerja dan merasa puas akan pekerjaannya. Kecerdasan emosional
dapat berfungsi sebagai pengendali emosi dalam menyelesaikan berbagai macam tuntutan
kerja maupun konflik dalam bekerja, yang hal ini dapat meningkatkan produktivitas kerja
serta perasaan puas dan bahagia akan kariernya. Terakhir, work-life balance akan membuat
individu merasa nyaman dalam bekerja setelah dapat menyeimbangkan kebutuhan
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kehidupan kerja dan kebutuhan kehidupan pribadinya. Work-life balance ini akan dijelaskan
lebih lanjut pada poin selanjutnya.

Job Autonomy (Otonomi Kerja)

Job autonomy atau otonomi kerja juga termasuk ke dalam salah satu faktor yang
berpengaruh kepada komitmen karier. Melalui hasil penelitian Chang, Rui, dan Wu (2021)
tentang pengaruh otonomi kerja terhadap komitmen karier, dijelaskan bahwa otonomi kerja
merupakan rasa leluasa dan tanggung jawab untuk memutuskan bagaimana dan kapan
melakukan pekerjaan. Otonomi pekerjaan dapat diukur dari sejauh mana pekerjaan
individu memberikannya kebebasan, kemandirian, dan keleluasaan kepada diri individu
dalam menentukan bagaimana ia akan bekerja. Otonomi kerja dapat membuat individu
mencapai kesesuaian yang lebih besar antara preferensi individu dengan tempat kerjanya,
yang kemudian mengintegrasikan tugas ke dalam peran individu melalui penyusunan
pekerjaannya. Semakin individu memiliki otonomi kerja, semakin ia akan berkomitmen
dalam kariernya. Sebaliknya, individu yang mungkin tidak memiliki otonomi kerja,
komitmen individu terhadap kariernya bisa berkurang.

Work-life Balance dan Beban Kerja

Faktor work-life balance yang sebelumnya dibahas pada poin di atas, dalam penelitian
Poulose dan Dhal (2020) juga dibahas mengenai work-life balance, yang ditambah dengan
faktor beban kerja. Work-life balance yang berarti keseimbangan peran dalam hidupnya,
dapat menghasilkan komitmen karier yang lebih tinggi ketika disertai dengan strategi
dukungan pekerjaan dan keluarga yang lebih baik. Dalam hal ini dukungan sosial di sekitar
individu dapat berpengaruh positif dalam peningkatan komitmen karier individu tersebut.
Peran individu dalam dunia pekerjaan perlu seimbang dengan peran individu dalam dunia
di luar pekerjaan, seperti contohnya di lingkungan keluarga atau kerabat. Selain itu,
komitmen karier dipengaruhi oleh beban kerja dimana semakin beban kerja dirasa berlebih,
semakin hal itu dapat menurunkan komitmen karier individu. Apabila individu merasakan
beban kerja yang berlebihan, ia berkemungkinan besar untuk membuat niat berpindah
kerja, dan ia pun akan menghadapi ketegangan-ketegangan terkait pekerjaannya yang
meningkat dan membuatnya merasa kurang nyaman.

Kebijakan di Tempat Bekerja

Kebijakan di Tempat Bekerja menjadi faktor akhir dari temuan kajian sistematik ini.
Febriansah (2019) meneliti pengaruh perencanaan karier terhadap komitmen karier dan
kepuasan karier dengan pengembangan karier sebagai variabel pemediasi, yang memiliki
hasil bahwa individu dapat berkomitmen pada karier ketika mereka melihat bahwa
perusahaan memberikan jenjang karier yang baik dan membantu mereka dalam konseling
perencanaan karier. Hal ini sejalan dengan penelitian Lina dan Hendy (2022) dimana
pengembangan karier kerja yang tinggi di lingkungan pekerjaan dapat meningkatkan
komitmen karier individu. Semakin banyak pengembangan karier di lingkungan kerja,
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semakin tinggi pula komitmen karier individu. Sebaliknya, semakin sedikit pengembangan
karier di lingkungan kerja, komitmen karier individu juga akan semakin rendah. Guspa
(2023) dalam penelitiannya tentang dampak demografi dan status kepegawaian terhadap
komitmen karier profesi guru, menyebutkan bahwa kebijakan tempat kerja terkait status
kepegawaian menjadi variabel yang sangat memungkinkan mempengaruhi komitmen
karier. Sebagai contoh, Guspa (2023) menyebutkan kebijakan terkait status kepegawaian
guru honorer dan guru PNS yang mana pemerintah selaku pengambil kebijakan dapat
membuat para guru tersebut bertahan pada kariernya atau tidak.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam kajian sistematik berjudul “Beragam Faktor yang
Berpengaruh kepada Komitmen Karier: Kajian Sistematik” ini, terdapat beberapa faktor
yang dapat berpengaruh kepada komitmen karier, yang mana hal ini didapatkan dari hasil
analisis 8 sumber bacaan, yaitu (1) kepuasan karier, (2) person job fit, (3) kepedulian karier,
(4) job autonomy, (5) work-life balance dan beban kerja, serta (6) kebijakan di tempat bekerja.
Kelima faktor tersebut terbukti dapat mempengaruhi bagaimana komitmen karir dalam diri
individu berkembang, baik itu meningkat ataupun menurun, faktor-faktor tersebut lah
yang menjadi acuan apakah nantinya individu akan memiliki komitmen karier yang tinggi
atau justru rendah.

Hasil kajian sistematik yang disajikan dalam artikel ini mengungkapkan bahwa
terdapat beragam faktor yang berpengaruh terhadap komitmen karier individu, yakni (1)
kepuasan karier, (2) person job fit, (3) kepedulian karier, (4) job autonomy, (5) work-life balance
dan beban kerja, serta (6) kebijakan di tempat bekerja. Kajian artikel ini memiliki implikasi
praktis yang dapat digunakan individu sebagai gambaran bagi dirinya apakah telah dapat
berkomitmen dengan kariernya. Selain itu, kajian artikel ini juga membantu individu untuk
memahami faktor-faktor apa saja yang membuatnya memiliki serta meningkatkan
komitmen karier, dan juga mampu meminimalisir hal-hal yang mungkin dapat
menurunkan komitmen karier dalam dirinya.
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